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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
  Keluarga merupakan lembaga terkecil di masyarakat. Sebagai bagian terkecil 
dari masyarakat, keluarga memiliki peran luar biasa dalam kehidupan bermasyarakat. 
Keluarga yang hebat akan melahirkan anggota keluarga hebat, keluarga yang biasa saja 
tentu melahirkan anggota keluarga yang biasa juga. Keluarga yang melahirkan anggota 
yang hebat akan membawa perubahan di masyarakat. Pendidikan dalam keluarga 
merupakan pendidikan yang pertama dan utama bagi tumbuh kembang anak. 
Pentingnya pendidikan dalam keluarga karena di dalam keluarga itulah anak untuk 
pertama kalinya mendapatkan pendidikan dari kedua orang tua dan lingkungannya. 
Pendidikan dalam keluarga, anak mengalami proses pewarisan  nilai-nilai dan 
bersosialisasi dengan lingkungan terdekatnya.  
  Pendidikan dalam keluarga tentu memiliki peran penting  dalam perkembangan 
anak, keluarga diharapkan senantiasa menyediakan kebutuhan biologis maupun 
psikologis bagi anak. Seperti menurut Drijarkara (1996,hlm. 4) pendidikan secara 
prinsip adalah berlangsung dalam lingkungan keluarga. Keterlibatan keluarga dalam 
memberikan pendidikan pada anak juga diperjelas oleh Sudjana  (2004, hlm. 98) 
“Pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan dalam lingkungan rumah 
tangga, sekolah, dan masyarakat sehingga pendidikan seumur hidup merupakan 
tanggung jawab keluarga, masyarakat, dan pemerintah”. 
  Pendidikan dalam keluarga memiliki andil yang besar dalam pembentukan 
karakter dan kepribadian anak, orang tua yang mengerti akan pentingnya pendidikan 
keluarga akan secara sadar mendidik anak-anaknya. Mendidik anak sama halnya 
dengan memelihara dan melindungi anak yang juga telah diatur dalam Undang-undang 
No 35 Tahun 2014 pasal 26 ayat (1) tentang perlindungan anak, yaitu “orang tua 
berkewajiban dan bertanggung jawab untuk “ (a) mengasuh, memelihara, mendidik, 
dan melindungi anak;(b) menumbuh kembangkan anak sesuai dengan kemampuan 
bakat dan minatnya”.  Selain telah diatur dalam UU perlindungan anak, kewajiban 
orang tua dalam mendidik anak juga diatur dalan UU Perkawinan No.1 Tahun 1974 
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pasal 45 ayat (1)  yaitu “kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-anak 
mereka sebaik-baiknya. Selain undang-undang mengenai perlindungan anak, 
pemerintah juga meluncurkan program yang bernama Sahabat Keluarga yang dapat 
diakses di laman kemdikbud.go.id. Sahabat Keluarga yang dimiliki Direktorat 
Pembinaan Pendidikan Keluarga (Bindikel) bukan untuk menggurui orang tua, tetapi 
diharapkan bisa menjadi bahan rujukan sekaligus saluran bagi orang tua dan guru untuk 
saling berinteraksi. Di bagian tersebut, ada banyak artikel pendidikan dan psikologi 
anak, dari usia PAUD, SD, hingga SMA. Misalnya, cara menghadapi anak yang stres 
atau berbuat kesalahan, manfaat anak bermain, dan masih banyak lagi. Ada juga profil-
profil keluarga yang berhasil membesarkan dan mengupayakan pendidikan untuk anak-
anak mereka dengan baik di kolom Keluarga Hebat. 
  Orang tua terutama ibu adalah pilar utama dari sebuah keluarga, seorang ibu 
yang cerdas akan menghasilkan keluarga dan anak-anak yang cerdas pula. Ibu memiliki 
tanggung jawab lebih dalam mendidik serta mengasuh anak. Menurut Wijanarko 
(2005, hlm. 3) mendidik adalah menyampaikan pengajaran, norma-norma dan nilai-
nilai hidup, aturan dan hukum. Pandangan ini diperkuat oleh Waini Rasyidin (2007, 
hlm. 74) dalam tulisannya tentang pedagogic kritis, yaitu :“Menguraikan pengertian 
mendidik sebagai kegiatan membimbing pertumbuhan anak, jasmani dan rohaninya 
dengan sengaja bukan saja untuk kepentingan pengajaran sekarang melainkan untuk 
kehidupan seterusnya dimasa depan”. Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa mendidik sebagai proses bimbingan, arahan, pengajaran dalam 
upaya memberikan nilai-nilai kehidupan bukan sekedar pengetahuan.  
  Mendidik anak juga bukan hanya tugas guru di sekolah, namun menjadi tugas 
utama yang paling penting bagi orang tua khususnya ibu dalam pendidikan keluarga 
untuk anak. Namun saat ini, akibat dari perubahan jaman yang semakin modern, 
memberikan dampak juga pada sebagian wanita yang menjadi ibu kini mengalami 
pergeseran peran ibu, banyak ibu yang memilih untuk bekerja di luar rumah. Hal ini 
didukung oleh data BPS (2017) tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan 
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mengalami peningkatan sebesar 2,33% menjadi sebesar 55,04% dari sebelumnya pada 
tahun 2016 yaitu 52,71%. 
  Besarnya angka partisipasi kerja perempuan tersebut terutama perempuan yang 
sudah berkeluarga mengakibatkan keberadaan ibu untuk menjalankan perannya tidak 
dapat dilakukan secara penuh, dan waktu kebersamaan dengan anak semakin 
berkurang. Sehingga, hal ini tentu akan berpengaruh pula pada pembentukan 
kepribadian anak. Maraknya fenomena ibu bekerja di luar rumah juga menjadikan tidak 
sedikit orang tua yang mendeligasikan tugasnya kepada orang lain, seperti contoh anak 
yang diasuh oleh nenek atau baby sitter. Pernyataan ini didukung oleh data Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 2018 menyebutkan bahwa 75% keluarga 
Indonesia mengalihkan pengasuhan anak pada tenaga pengasuh atau extended family, 
bahkan 14,4% anak yang hidup bersama kakek dan neneknya. Alasan itu terjadi  karena 
ibu membantu mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga, namun ada pula 
alasan lain seperti seiring adanya emansipasi wanita, banyak ibu bekerja di luar rumah 
sebagai bentuk aktualisasi diri.  
   Aktualisasi diri yang tidak seimbang dengan perannya dalam rumah tentu akan 
berpengaruh pula pada kemampuan mendidik anak dan mengurus keluarga. Oleh 
karena itu, untuk menyeimbangkan perannya di luar dan dalam rumah, ibu perlu 
memiliki landasan yang jelas dalam menejemen waktu maupun dalam mendidik anak, 
sehingga ibu dapat menjadi cerminan yang baik bagi anak. Untuk itu, ibu harus 
menyeimbangkannya dengan ilmu dan pengetahuan mendidik anak dengan baik dan 
benar. Hal itulah yang menjadi sebab pentingnya orang tua terutama ibu untuk terus 
belajar demi meningkatkan kualitas diri dan keluarga. Berdasarkan latar belakang 
tersebut, maka muncullah komunitas-komunitas yang menyediakan pembelajaran 
online untuk meningkatkan kemampuan mendidik anak maupun dalam manajemen 
rumah tangga.  
 Belajar online dengan memanfaatkan jaringan internet, sebelumnya juga telah 
diteliti. menurut hasil penelitian LeNoue et al (2012) lebih lanjut melaporkan bahwa 
situs jejaring sosial yang dirancang dengan baik, yang memfasilitasi interaksi baik luas 
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dan mendalam, dapat memungkinkan peserta didik untuk secara kolaboratif 
mengeksplorasi dan mengolah informasi, sehingga memberikan kontribusi untuk 
peluang diversifikasi untuk belajar. Artinya, ketepatan penggunaan media sosial atau 
jaringan internet memiliki pengaruh terhadap pengolahan informasi yang diterima 
peserta didik yang disertai juga dengan keefektifan komunikasi sebagai bentuk 
interaksi. Belajar melalui online dengan sistem jaringan internet sebagai sebuah 
kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh orang tua terhadap pendidikan anak.  
  Melakukan kegiatan belajar online, tentu ibu harus memiliki landasan 
pengetahuan yang jelas tentang ilmu maupuan pengetahuan tentang mendidik anak, 
dan esensi dari belajar online yaitu dapat merubah pola pikir maupun merubah perilaku 
dalam mendidik anak, hal itu bisa diperoleh melalui usaha belajar mandiri. Sesuai 
dengan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 
27 bagian ke-6 tentang pendidikan informal, bahwa “kegiatan pendidikan informal 
yang dilakukan oleh keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara 
mandiri”. Belajar mandiri yang dilakukan oleh ibu tentu bisa didapatkan dengan cara 
apapun, apalagi saat ini teknologi semakin canggih, sehingga memudahkan siapapun 
untuk melakukan pembelajaran mandiri melalui jaringan internet. Kemudahan 
mengakses ini perlu dimanfaatkan sebanyak-banyaknya untuk mengeksplorasi 
pengalaman belajar. 
 Kecanggihan teknologi komunikasi seperti telepon pintar (smartphone) yang di 
dalamnya dilengkapi dengan berbagai fitur aplikasi seperti media sosial yang dapat 
memudahkan orang berinteraksi maupun belajar, sehingga melahirkan berbagai 
komunitas yang memberikan layanan pembelajaran dalam jaringan yang sering disebut 
pembelajaran online atau E-learning. Menurut Michael (2013, hlm. 5) menjelaskan 
bahwa E-learning merupakan segala bentuk aktivitas pembelajaran yang 
memanfaatkan media elektronik untuk belajar. Sedangkan menurut Wahyuningsih dan 
Makmur (2017, hlm. 3) menjelaskan E-learning sebagai penggunaan teknologi internet 
dan komputer berjaringan untuk membantu proses manusia belajar. Pada prinsipnya E-
learning tidak hanya sekedar media akan tetapi di dalamnya terkandung metode dan 
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sekumpulan strategi untuk memfasilitasi manusia belajar, baik secara individu maupun 
kelompok. Tentu hal ini menjadi sebuah inovasi baru dalam bidang pendidikan,dengan 
memudahkan belajar dimana saja kapan saja melalui pembelajaran online atau E-
learning. 
 Salah satu implementasi E-learning juga digunakan dalam pembelajaran online 
oleh sekumpulan ibu, baik itu ibu rumah tangga maupun ibu bekerja yang menamakan 
komunitasnya dengan Komunitas Ibu Profesional. Komunitas Ibu Profesional dibentuk 
oleh Septi Wulandani, Komunitas Ibu Profesional adalah komunitas para ibu dan calon 
ibu yang selalu ingin meningkatkan kualitas diri dan keluarganya dengan ilmu yang 
bermanfaat. Sehingga bisa menjalankan aktivitas keluarga secara profesional. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) profesional adalah sesuatu yang bersangkutan 
dengan profesi yang memerlukan kepandaian khusus dalam menjalankannya, artinya 
ibu yang bekerja dalam rumah juga harus profesional memiliki kepandaian dalam 
mendidik anak dan mengurus rumah tangga. Komunitas Ibu profesional 
merupakan tempat belajarnya para ibu yang ingin menjadi profesional dibidang 
pendidikan anak dan keluarga. Kegiatannya meliputi : 1) Kuliah rutin dengan 
kurikulum yang sudah disusun empat level yaitu Program Bunda Sayang, Program 
Bunda Cekatan, Program Bunda Produktif dan Program Bunda Sholihah  2) Kuliah 
umum Ibu Profesional, dengan prinsip semua orang adalah guru. Sehingga di forum ini 
bisa belajar apa saja dengan siapa saja, 3) Family Gathering, untuk menjalin 
kehangatan keluarga dan menambah wawasan seluruh anggota keluarga, sehingga bisa 
melangkah dengan visi yang sama. 
  Ada beberapa kuliah yang diadakan oleh Institut Ibu Profesional yaitu: 1) 
Kuliah Online Webinar, 2) Kuliah Whatsapp, 3) Kuliah Umum (offline).  Peran dan 
fungsi orang tua (ayah dan ibu) sebagai pendidik dalam lingkungan keluarga, menurut 
Simandjoentak (dalam Hufad, 1997, hlm. 18) mengutarakan bahwa fungsi orang tua 
dalam mendidik anak adalah (1) pembiasaan; (2) pendidikan intelektual,moral, dan 
emosional; (3) pendidikan kewarganegaraan; (4) pengembangan moralitas, terutama 
moralitas agama. Merujuk pada fungsi dan peran orang tua yang telah disebutkan, maka 
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dapat disimpulkan bahwa ibu sebagai orang tua dikatakan “ibu Profesional” jika 
keluarga merasa bahagia dengan ibu memiliki peran sebagai pendidik, peran ibu 
sebagai motivator, peran ibu sebagai teman, peran ibu sebagai konselor, peran ibu 
sebagai pengawas, dan peran ibu sebagai panutan/teladan. 
 Kuliah Online merupakan salah satu pemanfaatan pembelajaran online atau E-
learning pada komunitas Ibu Profesional. Kuliah online ini merupakan kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan dengan jarak jauh dengan  memanfaatkan  berbagai 
aplikasi media sosial seperti telegram, google classroom, whatsapp. Hal ini didukung 
oleh hasil penelitian terdahulu tentang belajar dengan memanfaatkan jaringan internet,  
hasil penelitian Mao (2014) menemukan bahwa Sosial media dapat digunakan sebagai 
alat pembelajaran yang efektif dimana siswa dapat menyesuaikan dan mengontrol 
kecepatan belajar mereka. Namun,  tidak dapat dipungkiri juga bahwa interaksi yang 
dilakukan melalui media sosial sering kali membuat pengguna sampai tidak sadar 
waktu dan menimbulkan asumsi yang berbeda ketika menerima informasi melalui 
media sosial. 
 Komunitas Ibu Profesional terdapat dibeberapa titik, salah satunya di 
Kabupaten Karawang. Menurut hasil survey internal Komunitas Ibu Profesional 
Karawang, yang dilakukan kepada member pada bulan april (2018) aktivitas harian 
member yaitu 50% ibu yang bekerja diranah domsetik alias ibu rumah tangga, dan 50% 
ibu bekerja di ranah publik atau ibu bekerja di luar rumah yang didominasi oleh ibu 
yang bekerja diranah pendidikan, industry dan home industry. Berdasarkan data 
tersebut, komunitas Ibu Profesional dalam memberikan layanan pembelajaran yang 
memudahkan ibu belajar yaitu menggunakan pembelajaran online dengan aplikasi 
whatsapp. Aplikasi whatsapp sebagai media belajar diklaim sebagai media yang 
praktis karena bisa dibawa kemana saja dan belajar kapan saja.  
  E-learning dengan aplikasi whatsapp memberikan arti bahwa, komunikasi 
yang digunakan yaitu komunikasi online. Menurut Wahyuningsih dan Makmur (2017, 
hlm. 23) komunikasi online merupakan bentuk komunikasi tidak langsung, dimana 
pertukaran informasi dilakukan menggunakan media. Komunikasi ini dapat berjalan 
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satu arah maupun dua arah dengan jenis pesan yang dipertukarkan berupa teks, gambar, 
audio, video,bahkan multimedia. Berbicara mengenai komunikasi, dalam konsepnya 
komunikasi memiliki fungsi untuk menghubungkan dan mengajak orang lain untuk 
mengerti apa yang disampaikan, apabila penerima berita mengerti benar mengenai 
pesan yang disampaikan pengirim pesan, maka dapat disebut sebagai komunikasi yang 
efektif, jika tidak, maka terjadi kesalahan pesan atau disebut miscomunication.  
Hafied Cangara (2016, hlm. 26), terdapat lima unsur dalam proses komunikasi 
yang terdiri dari adanya pengirim berita, penerima berita, adanya berita yang 
dikirimkan, adanya media atau alat pengirim berita serta adanya sistem yang digunakan 
untuk menyatakan berita. Komunikasi menggunakan media jejaring sosial dijadikan 
sarana pengganti proses komunikasi secara tatap muka, dan bahkan saat ini digunakan 
sebagai alat komunikasi dalam pembelajaran online. Penggunaan komunikasi media 
jejaring sosial dalam pembelajaran online dapat menimbulkan ketidak sepahaman 
terhadap makna dan tujuan pesan yang disampaikan dalam berkomunikasi, hal ini 
dikarenakan komunikasi melalui jejaring sosial tanpa disertai dengan bahasa 
nonverbal.  Padahal komunikasi nonverbal dapat membantu menekankan beberapa 
bagian dari pesan verbal. Artinya, efektivitas pembelajaran atau perubahan dari hasil 
belajar bergantung pada keefektifan komunikasi antara fasilitator/nara sumber dengan 
peserta didik (anggota komunitas). 
Anggota Komunitas Ibu Profesional dalam penelitian ini yaitu Ibu bekerja. Ibu 
bekerja dapat menyeimbangkan perannya sebagai ibu yang memiliki kemampuan 
mendidik anak dengan cara mengikuti kelas-kelas mendidik anak atau pendidikan anak 
secara online. Kelas yang proses belajarnya melalui media sosial whatsapp dengan 
menggunakan komunikasi online memberikan asumsi terhadap keberhasilan 
komunikasi pembelajaran online terhadap perubahan yang diinginkan. Berdasarkan 
latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti efektivitas komunikasi 
pada pembelajaran online untuk meningkatkan kemampuan mendidik anak yang 
dilakukan oleh ibu bekerja  salah satu anggota Komunitas Ibu Profesional. 
1.2 Rumusan Masalah 
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  Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditemukan beberapa identifikasi 
masalah sebagai bahan untuk diteliti. Identifikasi masalah, yaitu : 
1. Ibu memilih bekerja di luar rumah dengan alasan membantu ekonomi keluarga 
maupun sebagai bentuk aktualisasi diri. Sehingga waktu untuk anak dan 
keluarga berkurang 
2. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman para ibu tentang kedudukan peran dan 
fungsi serta tanggung jawab ibu dalam hal pendidikan anak-anak di rumah. 
Kekurang pengetahuan dan pemahaman bisa disebabkan oleh tingkat kesibukan 
ibu bekerja. 
3. Ibu mendeligasikan tugasnya dalam mengasuh anak kepada orang lain, 
sehingga kemampuan dalam mendidik dan menemani anak kurang maksimal, 
yang tentu berakibat pada pembentukan kepribadian anak 
4. Kelas parenting melalui pembelajaran online atau E-learning untuk ibu dan 
calon ibu yang disediakan oleh Komunitas Ibu Profesional dilakukan secara 
berkala dengan menghadirkan narasumber ahli yang relevan dengan materi 
ajar.  
5. Komunikasi yang digunakan dalam pembelajaran melalui Whatsapp yaitu 
komunikasi online artinya komunikasi tidak langsung melalui tulisan-tulisan 
dan tayangan video, serta gambar. Sehingga perlu dikaji lagi pesan 
tersampaikan atau tidak kepada anggota komunitas (peserta didik) 
6. Layanan pembelajaran online yang diberikan oleh Komunitas Ibu Profesional 
memiliki harapan adanya perubahan dari diri anggota, perubahan tersebut 
dilihat dari perubahan sikap dan perilaku yang diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari 
7. Masih ada anggota yang belum memiliki keterampilan menejemen waktu 
dalam mengikuti pembelajaran online, sehingga dapat mengganggu aktivitas 
lain 
8. Hasil survey internal Komunitas Ibu Profesional Karawang pada bulan april 
(2018) aktivitas harian anggota yaitu 50% ibu yang bekerja diranah domsetik 
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alias ibu rumah tangga, dan 50% ibu bekerja di ranah publik atau ibu bekerja di 
luar rumah yang didominasi oleh ibu yang bekerja diranah pendidikan, industry 
dan home industry 
  Penelitian ini akan dilakukan pada salah satu komunitas pengguna yaitu 
komunitas Ibu Profesional. Berdasarkan pemaparan kondisi di atas, penulis 
merumuskan masalah yaitu bagaimana keefektifan komunikasi pembelajaran 
online dalam meningkatkan kemampuan mendidik anak bagi ibu bekerja ? 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka secara khusus permasalahan yang akan 
diteliti adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana gambaran komunikasi pembelajaran online dalam meningkatkan 
kemampuan mendidik anak bagi ibu bekerja pada komunitas Ibu Profesional ? 
2. Bagaimana hasil pembelajaran online dalam meningkatkan kemampuan 
mendidik anak bagi ibu bekerja sebagai anggota komunitas Ibu Profesional ? 
3. Bagaimana manfaat pembelajaran online dalam meningkatkan kemampuan 
mendidik anak bagi ibu bekerja pada komunitas Ibu Profesional ?  
1.3 Tujuan 
  Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menguji efektivitas komunikasi 
pembelajaran online untuk meningkatkan kemampuan mendidik anak bagi ibu bekerja. 
  Untuk mencapai tujuan umum tersebut ditetapakan tujuan-tujuan khusus 
sebagai berikut : 
1. Mendeskripsikan gambaran komunikasi pembelajaran online untuk 
meningkatkan kemampuan mendidik anak bagi ibu bekerja pada komunitas Ibu 
Profesional  
2. Mendeskripsikan hasil pembelajaran online dalam meningkatkan kemampuan 
mendidik anak bagi ibu bekerja sebagai anggota komunitas Ibu Profesional  
3. Mendeskripsikan manfaat komunikasi pembelajaran online dalam 
meningkatkan kemampuan mendidik anak bagi ibu bekerja pada komunitas Ibu 
Profesional  
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1.4 Manfaat Penelitian 
  Berdasarkan signifikansi penelitian tersebut penulis mengharapkan ada 
manfaatnya sebagai berikut : 
1. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori-teori 
pendidikan luar sekolah serta dapat dijadikan salah satu referensi untuk 
mengembangkan strategi atau metode pembelajaran untuk program-program 
pendidikan luar sekolah yang berkaitan dengan  pembelajaran online melalui 
media sosial. 
2. Secara Praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pemikiran dalam 
perbaikan komunikasi pembelajaran yang efektif terutama untuk pembelajaran 
online bagi komunitas-komunitas ataupun instansi pendidikan yang 
menggunakan layanan pembelajaran online, sehingga pesan yang disampaikan 
dapat menghasilkan perubahan bagi seorang pembelajar. Penelitian ini pula 
diharapkan dapat memberikan masukan bagi lembaga atau komunitas lain 
1.5 Struktur Organisasi 
Bab I :Pendahuluan, membahas Latar Belakang Penelitian, identifikasi dan 
Perumusan Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan struktur  
Organisasi. 
Bab II :Konsep-konsep; penelitian terdahulu yang relevan dengan bidang yang 
diteliti, termasuk prosedur, subjek, dan temuannya; posisi teoritis peneliti 
yang berkenaan dengan masalah yang diteliti. 
Bab III :Prosedur Penelitian, berisi tentang uraian Metode Penelitian, Teknik 
Pengumpulan Data, Prosedur Pengumpulan Data, Teknik Pengolahan Data 
dan Analisis Data. 
Bab IV :Deskriptif analisis data dari hasil penelitian tentang efektivitas komunikasi 
pembelajaran online dalam meningkatkan kemampuan mendidik anak 
Bab V :Simpulan hasil penelitian dan pembahasan serta rekomendasi terhadap 
komunitas yang menyediakan layanan pembelajaran online.   
 
